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Pendahuluan: Pendidikan saat ini semakin berkembang, dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

perlu dilakukan berbagai macam pembaruan, dengan berbagai macam terobosan baik dalam 

pengembangan kurikulum, dan inovasi pembelajaran. Dalam perkembangan pendidikan dituntut 

harus bersinergi dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Tujuan: Untuk menganalisis penerapan media pembelajaran video berbasis web dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa tentang pengisian partograf di Jurusan Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Maluku Tahun 2019. Metode: Rancangan penelitian ini Quasi-Experiment dengan desain 

rancangan penelitian posttes, yang dilaksanakan selama empat bulan di Jurusan Kebidanan 

Poltekkes Kemenkes Maluku. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

tempat tinggal (p=0,003), lulusan sekolah (p=0,01), kesiapan latihan (p = 0,01), dengan hasil belajar 

kelompok video berbasis web. Kesimpulan: penerapan media pembelajaran video berbasis web 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa tentang pengisian partograf. 
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APPLICATION OF WEB-BASED VIDEO LEARNING MEDIA AS A SOURCE OF LEARNING 

PARTOGRAPH FILLING 
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Abstract 

Introduction: Education is currently growing, in improving the quality and quantity of education 
needs to be done various kinds of renewal, with various kinds of breakthroughs both in curriculum 
development, and learning innovation. In the development of education, it is demanded to have to 
synergize with the development of science and the advancement of information and communication 
technology. Objective: The purpose of this study was to analyze the application of web-based video 
learning media in improving student learning outcomes about filling in partographs at the 
Midwifery Department of the Polytechnic Ministry of Health, Maluku in 2019. Method: The design 
of this study was Quasi-Experiment with posttest design research design, which was carried out for 
four months in the Midwifery Department of the Health Ministry of Health in Maluku. Results: 
Research shows that there is a relationship between residence (p = 0.003), school graduates (p = 
0.01), training readiness (p = 0.01), and web-based video group learning outcomes. Conclusion: 
There is a relationship between residence, school graduates, training readiness, and the results of 
group-based video learning 
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Pendahuluan 

Pendidikan saat ini semakin berkembang. Dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan perlu dilakukan 

berbagai macam pembaruan, dengan berbagai 

macam terobosan baik dalam pengembangan 

kurikulum, maupun inovasi pembelajaran. 

Perkembangan pendidikan dituntut bersinergi 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi (Warsita, 2008). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang sangat pesat terlebih dengan teknologi 

internet (Prawiradilaga, 2016). Salah satu media 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman 

seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, 

komunikasi yaitu pembelajaran berbasis web. Model 

pembelajaran berbasis web memungkinkan 

terjadinya proses asimilasi dan akomodasi secara 

silmultan, sebab model ini memberi keleluasaan bagi 

peserta didik untuk melakukan penyerapan materi 

pelajaran pada waktu yang dianggap paling tepat 

serta cara yang disukainya (Rusman dan Kurniawan, 

2012).  

Menurut penelitian, metode pembelajaran 

dengan berbasis web dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa disekolah (Sari, 2018). Hal tersebut 

juga bersinergi dengan penyataan prinsip kegiatan 

belajar mengajar oleh pengajar kepada mahasiswa 

yaitu dengan memberdayakan segala aspek yang 

dimiliki, baik kreativitas, maupun pengalaman 

belajar yang beragam, serta dengan menciptakan 

kondisi yang menyenangkan, sehingga proses 

pembelajaran tersebut akan tercapai (Mulyasa, 

2002). Pengajar merupakan faktor penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, sehingga pengajar 

besar pengaruhnya bahkan sangat menentukan 

berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. 

Pengajar juga akan berinteraksi langsung dengan 

mahasiswa yang merupakan objek utama untuk 

menghasilkan kemampuan dan ketrampilan yang 

berkompeten (Daryanto, 2010). 

Salah satu tujuan pendidikan di Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Maluku adalah 

menghasilkan  lulusan siap kerja yang  memiliki 

kompetensi dalam persalinan untuk mendeteksi 

secara dini kegawatdaruratan  maternal neonatal 

melalui partograf. Partograf adalah alat pemantauan 

persalinan normal dan juga sebagai alat pengambilan 

keputusan klinis (Nurjasmi, 2016).  

Berdasarkan kompetensi Bidan Indonesia 

menurut Kemenkes No.369/MENKES/SK/III/2007, 

salah satu ketrampilan dasar Bidan dalam kompetensi  

ke-4 yiatu melakukan pemantauan kemajuan 

persalinan dengan menggunakan  partograf. Akan 

tetapi masih banyak bidan yang belum kompeten 

dalam pengisian partograf, hasil rekam medik RSUD 

Provinsi Sulawesi Tenggara dari 426 persalinan 

terdapat 259 kasus (60,8%) yang tidak menggunakan 

partograf, 53 kasus (12,4%) persalinan menggunakan 

partograf akan tetapi pengisiannya tidak lengkap 

(Rosanti et al., 2018). Hasil studi pendahuluan, 

dilaporkan bahwa tryout uji kompetensi mahasiswa 

kebidanan Poltekkes Kemenkes Maluku bulan 

oktober 2018, angka kelulusan mahasiswa masih 

sangat rendah yaitu 9,7% dari 176 mahasiswa. Hal 

tersebut bersinergi dengan hasil penelitian Hendarwan 

dan Despitasari (2017), yang menunjukkan bahwa 

prestasi belajar mahasiswa kebidanan dilihat dari nilai 

pengetahuan dan ketrampilannya untuk wilayah barat 

lebih baik dibandingkan mahasiswa diwilayah timur 

(Hendarwan dan Despitasari, 2017). 

Oleh karena itu dalam mewujudkan mahasiswa 

yang berkompeten dalam mengisi partograf secara 

benar maka sebagai dosen perlu memilih media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai sehingga 

mahasiswa tidak jenuh dan termotivasi untuk belajar 

(Mahmudah, R.E 2013). Salah satu cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa yaitu 

dengan metode pembelajaran berbasis web (El-seoud 

et al., 2009). 
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Media pembelajaran yang digunakan sangat 

mempengaruhi efektifitas proses pembelajaran, 

pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan, minat baru, motivasi dan 

memberikan rangsangan kegiatan belajar (Arsyad, 

2011). Perkembangan teknologi menjadikan banyak 

media pembelajaran yang dikemas menjadi lebih 

menarik, salah satunya dalam bentuk video (Dewi, 

2018). Untuk itu, peneliti berusaha untuk 

menganalisis penerapan media pembelajaran video 

berbasis web dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa tentang pengisian partograf di Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Maluku Tahun 2019. 

Pembelajaran menggunakan video berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

yang tidak  menggunakan video (Agustiningsih, 

2013). Pernyataan tersebut juga didukung dari hasil 

penelitian Yudianto (2017), bahwa penerapan video 

sebagai media pembelajaran sangat membantu peserta 

didik untuk lebih paham dengan materi yang 

disampaikan (Yudianto, 2017). Sehingga secara 

kognitif media pembelajaran dengan menggunakan 

video dapat digunakan sebagai pengganti buku cetak 

di sekolah, sedangkan secara afektif media 

pembelajaran video dapat mempengaruhi mahasiswa 

secara personal dan social (Dewi, 2018).  

Realita dilapangan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh para pengajar saat ini dinilai belum 

mampu mengikuti perkembangan teknologi 

khususnya dilokasi penelitian. Strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran masih banyak 

menggunakan metode ceramah dengan power point 

sehingga yang terlihat lebih aktif adalah pengajar. 

Kurang tersedianya media pembelajaran yang 

interaktif dan inovasi tentunya sangat kurang efektif 

bagi penguasaan materi secara mendalam, sehingga 

perlu penerapan media baru yang lebih interaktif dan 

modern dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis 

web. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Quasi-

Experiment dengan desain rancangan penelitian 

posttes dengan posttest only control group design. 

Sample dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

kebidanan tingkat III Poltekkes Kemenkes Maluku. 

dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

random sampling, dengan uji statistik menggunakan 

uji chi square. 

Hasil 

Analisa yang dilakukan memperoleh hasil sebagai 

berikut 

Tabel 1. Hasil Belajar Kelompok Ceramah dan 

Video Berbasis Web 

Variabel Dependen N % 

Hasil Belajar 

Kelompok Ceramah 

  

Baik 2 6.7 

Kurang Baik 28 93.3 

 

Hasil Belajar 

Kelompok Web 

  

Baik 21 70.0 

Kurang Baik 9 30.0 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil belajar kelompok 

ceramah sebagian besar (93,3%) dari 30 responden 

mempunyai hasil belajar yang kurang baik, sedangkan 

kelompok video berbasis web sebanyak 70% dari 30 

responden mempunyai hasil belajar yang baik. 
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Tabel 2. Domisili, Lulusan Sekolah, dan Kesiapan 

Latihan Kelompok Ceramah dan Video berbasis 

Web 

Variabel Independen n % 

Domisili  Kelompok Ceramah 

  Rural 19 63.3 

Urban 11 36.7 

 

Domisili Kelompok Video 

Berbasis Web 
 

 

Rural 20 66.7 

Urban 10 33.3 

 

Lulusan Sekolah Kelompok 

Ceramah 

  

SMA 20 66.7 

SMK Kesehatan 10 33.3 

 

Lulusan Sekolah Kelompok 

Video Berbasis Web 

  

SMA 18 60.0 

SMK Kesehatan 12 40.0 

 

Kesiapan Latihan Kelompok 

Ceramah 

  

Ya 12 40.0 

Tidak 18 60.0 

 

Kesiapan Latihan Kelompok 

Video Berbasis Web 

  

Ya 19 63.3 

Tidak 11 36.7 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok ceramah 

sebagian besar tinggal didaerah rural (63.3%), begitu 

juga dengan kelompok video berbasis web sebagian 

besar tinggal didaerah rural (66.7%). Untuk lulusan 

sekolah pada kelompok ceramah sebagian besar 

lulusan dari SMA (66.7%), adapun sama dengan 

kelompok video berbasis web sebagian besar lulusan 

dari SMA (60%). Lalu pada kelompok ceramah 

sebagian besar tidak melakukan latihan dirumah 

(60%), sedangkan kelompok video berbasis web 

sebagian besar (63.3%) melakukan latihan dirumah 

 

Tabel 3. Domisili, Lulusan Sekolah, Kesiapan 

Latihan dengan Hasil Belajar Kelompok 

Ceramah 

Hasil Belajar 

 
Baik 

Kurang 

Baik 

p 

value 
OR 

Domisili     

Rural 
1 

(5.3%) 

18 

(94.7%) 
.69 0.556 

Urban 
1 

(9.1%) 

10 

(90.9%)  

(0.031 - 

9.873) 

 

Lulusan Sekolah     

SMA 
0 

(0%) 

20 

(100%) 
.03 1.25 

SMK Kesehatan 

 

2 

(20%) 

 

8 

(80.0%) 
 

 

(0.917 - 

1.704) 

 

Kesiapan 

Latihan 
    

Ya 
2 

(16.7%) 

10 

(83.3%) 
.49 0.833 

Tidak 

 

0  

(0%) 

 

18 

(100%) 
 

 

(0.647 - 

1.073) 

 

Tabel 3 menunjukkan lulusan sekolah ada hubungan 

dengan hasil belajar (p value < .05). 
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Tabel 4. Domisili, Lulusan Sekolah, Kesiapan 

Latihan dengan Hasil Belajar Kelompok Video 

Berbasis Web 

 

Hasil Belajar 

p value OR 
Baik 

Kurang 

Baik 

Domisili     

Rural 
11  

(55%) 

9 

(45%) .003 0.55 

Urban 
1 

(9.1%) 

10 

(90.9%) 

 

(0.37 - 

0.818) 

Lulusan 

Sekolah 

    
SMA 

9 

(50%) 

9 

(50%) .01 0.5 

SMK 

Kesehatan 12 (100%) 

0 

(0%) 

 

0.315 - 

0.794 

 

Kesiapan 

Latihan 

    
Ya 

19 (100%) 

0 

(0%) .01 5.5 

Tidak 
2 (18.2%) 9 (81.8%) 

 

1.570 - 

19.266 

 

Tabel 4 menunjukkan domisili, lulusan sekolah, 

dan kesiapan latihan ada hubungannya dengan hasil 

belajar kelompok video berbasis web (p value < .05). 

Pembahasan  

Metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan pengajar dalam mengadakan hubungan 

dengan siswa saat berlangsungnya pengajaran 

(Sudjana, 2002). Tugas seorang pengajar adalah 

memilih secara tepat metode mengajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran (Sudjana, 

2002, Warsita, 2008).  Sehingga pengajar yang 

mampu memilih metode pembelajaran yang tepat saat 

proses berlangsungnya pengajaran maka diharapkan 

nantinya akan tercapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Winkel (1996), mengetahui tercapai atau 

tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran dapat 

dilakukan dengan evaluasi (Winkel, 1996). Proses 

evaluasi hasil belajar dapat dilakukan secara 

kuantitatif maupun kualitatif (Syah, 2007). 

 Hasil penelitian evaluasi pembelajaran diperoleh 

bahwa, metode pembelajaran partograf dengan 

berbasis web mempunyai keungulan terhadap hasil 

belajar mahasiswa dibandingkan dengan metode 

pembelajaran ceramah. Hasil evaluasi belajar tersebut 

dapat digunakan sebagai alat pengembangan dan 

diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar 

mahasiswa dan merencanakan program remedial 

teaching, sehingga dapat mengetahui kelemahan dan 

keunggulan mahasiswa.  

Metode pembelajaran dapat dikembangkan oleh 

pengajar dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar serta dengan mempertimbangkan bahan 

pengembangan kurikulum, metode dan alat dalam 

proses belajar (Syah, 2007). Faktor yang 

mempengaruhi evaluasi hasil belajar salah satunya 

metode pembelajaran. Semakin berkembangnya 

metode pembelajaran, maka kegiatan belajar dapat 

dengan mudah dilakukan oleh peserta didik kapan 

saja dan dimana saja (Rusman dan Kurniawan, 2011). 

Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian bahwa 

sebagian besar mahasiswa yang tinggal di daerah 

rural tidak mempunyai hambatan atau kendala dalam 

belajar, terbukti dari hasil belajar pada mahasiswa 

yang menggunakan video berbasis web sebagian 

besar (55%) mempunyai hasil yang lebih baik, hal 

tersebut karena mahasiswa dapat dengan mudah 

mengakses informasi melalui web.  

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

faktor internal dan eksterna. Faktor internal adalah 

faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Salah satu faktor internal yang berpengaruh 

yaitu kesiapan latihan.  

Kesiapan latihan timbul dalam diri seseorang dan 

juga berhubungan dengan kematangan, karena 

kematangan berarti adanya kesiapan untuk 

melaksanakan kecakapan. Kesiapan perlu 

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 

sudah ada kesiapan belajar,  
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maka hasil belajarnya akan cenderung lebih naik 

(Samsuri, 1991). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang melakukan latihan sebelum 

ujian mendapatkan hasil yang baik.  Hal tersebut 

karena mahasiswa sebelum melakukan proses 

evaluasi hasil belajar, bisa mengulang kembali materi 

yang telah diberikan melalui video yang di unduh 

melalui web sehingga meningkatkan pemahaman 

pada peserta didik. 

Penggunaan metode pembelajaran dengan video 

mempunyai keuntungan dalam pembelajaran yaitu 

bahan ajar non cetak yang dapat sampai kehadapan 

siswa secara langsung (Daryanto, 2010). Selain itu 

metode pembelajaran video juga memperjelas dan 

mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu 

verbalistik (Riyana, 2007), ditambah lagi apabila 

metode pembelajaran tersebut di publikasikan melalui 

web, karena metode pembelajaran berbasis web 

sering kali memiliki manfaat yang banyak bagi 

peserta didik salah satunya yaitu memungkinkan 

setiap orang dimanapun, kapanpun untuk mempelajari 

apapun, dikarenakan sifatnya yang maya atau virtual 

(Rusman, 2012). Hal tersebut juga didukung dari hasil 

penelitian yang menyatakan ketertarikan siswa dalam 

belajar salah satunya karena dalam pembelajaran 

menggunakan bahan ajar online, sehingga siswa 

mempunyai sikap tanggung jawab dalam belajar 

(Darnita, dkk 2014) 

Hasil penelitian Tahar (2006), menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara hasil belajar dengan 

kemandirian belajar, sehingga menimbulkan suatu 

motivasi dan ketertarikan dalam belajar yang nantinya 

dapat meningkatkan hasil belajar (Tahar, 2006). Hal 

tersebut bersinergis dengan  hasil penelitian  Cahyono 

(2013), bahwa metode pembelajaran berbasis web 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebanyak 

17,65%, serta meningkatkan hasil belajar siswa 

sebanyak 44,12% (Cahyono, 2013). Menurut 

penelitian bahwa, pembelajaran berbasis web  

meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar 

sebanyak 65,63% (Fadli, 2015). 

Selain kesiapan latihan, hasil belajar mahasiswa 

juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti faktor 

psikologi salah satunya yaitu berfikir dan kemampuan 

dasar pengetahuan yang dimiliki seperti lulusan 

pendidikan sebelum masuk kuliah (Sabri, 2010). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mempunyai basic lulusan sekolah SMA pada 

responden metode pembelajaran video berbasis web, 

berhubungan dengan hasil belajar mahasiswa. Hal 

tersebut didukung hasil penelitian bahwa kemampuan 

pendidikan formal berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar (Tuwil, 2008). 

Hasil pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yaitu faktor dari luar peserta didik yakni 

kondisi lingkungan (Hasan, 1994). Hasil penelitian 

Riyana (2007), menunjukkan bahwa, metode 

pembelajaran video berbasis web dapat meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa walaupun mahasiswa 

mempunyai domisili didaerah rural. Pembelajaran 

video berbasis web dianggap telah memberikan 

flexibilitas terhadap kegiatan pengaksesan materi 

pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu sehingga 

mahasiswa mudah untuk menyiapkan diri dalam 

pembelajaran sebelum ujian dilaksanakan, selain itu 

pembelajaran berbasis video dapat digunakan oleh 

para siswa secara individual, tidak hanya dalam 

setting sekolah, tetapi juga dirumah (Riyana, 2007).  

Selama proses pembelajaran semua peserta didik 

didorong untuk berpartisipasi, setiap orang 

mempunyai kesempatan menjadi pendengar. Kegiatan 

ini akan dirasakan sulit jika belajar di kelas saja, 

keberhasilan sebuah proses pembelajaran tergantung 

pada keefektifan peralatan teknis yang digunakannya 

dalam menampilkan materi pembelajaran. Oleh 

karena itu para peserta didik sering menilai proses 

pembelajaran berhubungan dengan kesenangan  
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dirinya dengan peralatan yang digunakannya dan 

kemampuan pengajar membantu mereka untuk belajar 

lebih mudah (Munir, 2010). 

Kesimpulan dan Saran 

Penerapan media pembelajaran video berbasis 

web dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

tentang pengisian partograf di Jurusan Kebidanan 

Poltekkes Kemenkes Maluku. Peneliti menyarankan 

agar dilakukan penelitian dengan waktu yang lebih 

lama untuk melihat apakah terjadi peningkatan hasil 

belajar dalam tiap semester 
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